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ABSTRAK 

 

Pandemi covid- 19 yang terjadi di awal tahun 2020 memiliki dampak yang 

cukup besar terutama di sektor pariwisata. Desa Wisata termasuk salah satu sektor 

dalam pariwisata yang terdampak pandemi covid-19. Perubahan perilaku memaksa 

semua lapisan masyarakat merubah tatanan hidup atau yang disebut era new 

normal.  

Tim Pengabdian Masyarakat dari STIEPARI Semarang berupaya melakukan  

pendampingan di Desa Wisata Sikasur ini. Diharapkan dari pendampingan dari tim 

STIEPARI Semarang dapat semakin menguatkan eksistensi dan meningkatkan 

kualitas Desa Wisata Sikasur di Kabupaten Pemalang, baik itu dalam mutu SDM, 

produk yang ditawarkan, pengaturan dan pengelolaan manajemen desa wisata 

termasuk di dalamnya pengelolaan homestay. Serta yang paling utama adalah 

bagaimana penerapan CHS  di Desa Wisata Sikasur, sehingga penerapan protokol 

kesehatan di era new normal ini dapat dilakukan dengan baik. 

Dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan antara lain survey lokasi, Forum 

Grup Discussion (FGD), dan sosialisasi. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat 

membuat Desa Wisata Sikasur mulai beradaptasi dan berkembang di era new 

normal ini. 

  

Kata Kunci: Desa Wisata, CHS, New Normal 

 

PENDAHULUAN 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa Pandemi covid - 19 berdampak 

terhadap beberapa negara yang ada di dunia, termasuk Indonesia. Beberapa sektor 

yang dikembangkan di Indonesia untuk menumbuhkan perekonomian merasakan 

dampak dari pandemi covid-19, salah satunya adalah pariwisata. Di dalam sektor 

Pariwisata sejak pandemi mengalami penurunan wisatawan mancanegara seiring 

dengan pengurangan penerbangan internasional, wisatawan nusantara juga 

menurun dan mungkin akan semakin turun mengingat beberapa kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah (Mohamad D. Revindo, Syahda Sabrina, 2020). 
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Kebijakan yang diambil dan diterapkan oleh pemerintah bertujuan untu 

meminimalkan kasus penyebaran covid-19, pembatasan-pembatasan kegiatan 

pariwisata memaksa pariwisata Indonesia untuk berhenti secara total meski hanya 

sementara waktu dengan kurun waktu yang belum diketahui. Pemberhentian 

kegiatan pariwisata sementara waktu ini berimbas ke beberapa industri yang 

berkaitan dengan pariwisata, beberapa industri antara lain yaitu perhotelan, 

tranportasi, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang menghasilkan cindera 

mata dan kuliner, restoran, biro perjalanan wisata dan beberapa industri lainnya 

(Sutrisnawati et al., 2020). Pemberhentian kegiatan pariwisata dirasakan oleh desa 

wisata yang ada, dalam sebuah survey yang dilakukan oleh desa wisata institute 

(2020) dengan 97 desa wisata yang ada di seluruh Indonesia memberikan hasil 

bahwa terdapat 92,8 persen atau berkisar 90 desa wisata yang terdampak pandemi 

covid-19 (Fitriana et al., 2020). 

Jika diterapkan pemberhentian sementara kegiatan pariwisata dalam waktu 

yang lama tentu akan memberikan dampak yang begitu besar bagi pariwisata itu 

sendiri, untuk itu pemerintah menghimbau masyarakat untuk merubah pola tatanan 

hidup atau dikenal dengan istilah new normal. Pola tatanan hidup ini antara lain 

menggunakan masker, menjaga jarak dan mencuci tangan atau yang disebu dengan 

3M, selain new normal pemerintah juga mengeluarkan ketentuan CHSE 

(Cleanliness, Health, Safety, dan Environment) bagi setiap pelayan pariwisata 

dengan harapan  pariwisata mulai bangkit dan penyebaran virus dapat ditekan. 

CHSE didasari Keputusan Menteri Kesehatan mengenai Protokel kesehatan 

(Prokes) ditempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan penyebaran virus 

covid-19, bahkan oleh pemerintah CHSE diberikan sertifikasi khusus yang artinya 

setiap tempat yang sudah memiliki lisense CHSE tersebut sudah terjamin protokol 

kesehatannya, sertifikasi ini tidak diwajibkan tetapi diharapkan untuk diterapkan 

dengan tujuan kegiatan pariwisata bisa berjalan kembali sesuai Prokes dan 

pariwisata mulai bangkit. Kuncinya adalah cleanliness, health, safety, industri 

pariwisata harus membangun kepercayaan orang untuk berwisata ditengah pandemi 

covid-19 (Rosanti et al., 2020) 

Kemandirian desa wisata memang diuji dalam masa pandemi ini. Desa wisata 

yang memiliki banyak pemasukan dari kegiatan wisata kini harus mengatur ulang 

strategi untuk tetap bertahan dengan kemandirian yang dibentuk. Salah satu contoh 

Desa yang tetap mandiri selama masa pandemi ini adalah Desa Sikasur di 

Kabupaten Pemalang. Masa pandemi juga digunakan masyarakat untuk 

memperbaiki fasilitas-fasilitas pendukung di destinasi wisata dan peningkatan 

kapasitas SDM pengelola desa wisata. Dalam mempertahankan eksistensi Desa 

Wisata ini dalam era New Normal  Desa Sikasur perlu pendampingan yang nantinya 
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diharapkan akan semakin menguatkan dan meningkatkan eksistensi Desa Sikasur 

ini. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, tim Pengabdian 

Masyarakat dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pariwisata Indonesia (STIEPARI) 

Semarang berupaya melakukan  pendampingan di Desa Wisata Sikasur ini, materi-

materi terkait penguatan desa wisata di era new normal yang nantinya akan 

disampaikan kepada masyarakat yang ada di Desa Sikasur, seperti : Sapta Pesona, 

Sadar Wisata, CHS (Cleanliness, Health and Safety), Manajemen Pelayanan dan 

Service Excellent. Diharapkan dari materi yang disampaikan dari tim STIEPARI 

Semarang dapat semakin menguatkan eksistensi dan meningkatkan kualitas Desa 

Wisata Sikasur di Kabupaten Pemalang, baik itu dalam mutu SDM, produk yang 

ditawarkan, pengaturan dan pengelolaan manajemen desa wisata termasuk di 

dalamnya pengelolaan homestay. Serta yang paling utama adalah bagaimana 

penerapan CHS  di Desa Wisata Sikasur, sehingga penerapan protokol kesehatan di 

era new normal ini dapat dilakukan dengan baik, ketika CHS sudah diterapkan oleh 

Desa wisata ini hal ini akan mempengaruhi keinginan pengunjung untuk 

mengunjungi desa wisata ini, karena pengunjung merasa keselamatan dan 

kesehatanya terjamin di tengah pandemi ini.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini berupa kegiatan – kegiatan seperti survey 

lokasi, Sosialisasi, dan Focus grup discussion (FGD). Survey lokasi ini dilakukan 

dengan melakukan observasi di lingkungan desa wisata mengenai tingkat sadar 

wisata, pengelolaan homestay, tempat wisata, CHSE. Melihat apakah sudah 

dilakukan penerapan yang benar tentang pengelolaan desa wisata khusunya di Desa 

Sikasur. 

Focus grup discussion (FGD) diisini dengan tanya jawab pada pengelola desa 

wisata. Disini para pengelola desa wisata sikasur seperti pengelola homestay, 

pengelola tempat wisata, pengelola tempat oleh – oleh dipersilahkan untuk 

memberikan pertanyaan dan sharing serta diskusi mengenai masalah di tempat 

masing – masing.  

Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan wawasan kepada para pengurus 

desa wisata dalam hal ini desa wisata Sikasur yang berada di Kabupaten Pemalang , 

Jawa Tengah. Wawasan diberikan oleh pakar – pakar yang ahli di bidangnya 

tentang pengelolaan desa wisata di era new normal dan secara khusus mengenai 

CHSE.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan desa wisata ini dilakukan dalam 3 kali kunjungan 

pada bulan oktober - Desember 2020. Pada kunjungan pertama, dilakukan survey 

lokasi untuk melihat bagaimana kondisi di Desa Wisata Sikasur. Kunjungan 

pertama ini untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan di Desa Wisata 

Sikasur. Apakah penerapan CHS (Cleanliness, Healthy, and Safety) sudah berjalan 

dengan baik, di Desa Wisata Sikasur khususnya di era new normal yang menuntut 

suatu kebiasaan yang baru. Pada saat melakukan pengabdian masyarakat dilakukan 

penerapan protocol kesehatan 3M yaitu Mencuci tangan, Memakai masker, dan 

Menjaga jarak. 

Adapun hasil dari survei mengatakan bahwasanya selama ini mereka hanya 

menerapkan 3M, karena banyak tamu yang hanya datang lalu pulang, penerapan 

CHS di homestay belum ada karena mereka belum mengetahui apa itu CHS, perlu 

banyak perbaikan di beberapa tempat atau fasilitas yang ada 

 
Gambar 1. Kegiatan Survey Lokasi di salah satu tempat pariwisata di Desa Sikasur 

 

Kegiatan kedua adalah Focus Grup Discussion (FGD) yang mana dalam 

kegiatan ini peserta FGD melakukan sharing tentang permasalan yang ada di desa 

wisata sikasur, kekurangan-kekurangan yang harus di perbaiki untuk kemudian di 

bahas di kegiatan yang ketiga, adapun kegiatan FGD yang sedang berlangsung 

seperti pada gambar berikut : 

 
Gambar 2. Kegiatan FGD di Desa Wisata Sikasur 
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Gambar 3. Forum Grup Discussion sedang berjalan 

 

Kegiatan ketiga adalah sosialisasi, dimana dalam kegiatan ini ada beberapa 

materi yang di sampaikan antara lain Sapta Pesona, Sadar Wisata, CHS 

(Cleanliness, Health and Safety) dan beberapa materi yang berkaitan dengan desa 

wisata. Adapun kegiatan FGD yang sedang berlangsung seperti pada gambar 

berikut : 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masih perlu 

adanya pendampingan lebih lanjut, meningkatkan wawasan terkait new normal dan 

CHSE untuk pengelola desa wisata terutama di Desa Wisata Sikasur. Wawasan dan 

kompentensi yang diberikan terutama dalam penerapkan CHS (Cleanliness, 

Healthy, Safety and Environment) homestay, pengelolaan manajemen pelayanan, 

sadar wisata, sapta pesona, dan bagaimana melakukan pelayanan yang prima di era 

new normal ini. 
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